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Abstract 
The problem in this research was how to influence science technology society 
approach towards learning outcomes of students in learning the nature of science that 
was implemented in the class IV elementary school North of Pontianak 33 Country. In 
this study, researchers used a Quasi experimental design design design with the shape 
Nonequvalent control group design. The population in this research was the whole 
grade IV elementary school the country 33 North of Pontianak, while samples 
obtained through consideration of the ability of the students in the form of an odd year 
semester rapot values the lessons 2017/2018. Data collection techniques used ware 
measurement techniques and data collection tools used in the form of a written 
objective-shaped test. Based on the calculation of the average results it obtained 
studying post-test control class 71.38 and average post test experimental class of 
75.59 so get thitung post data-test of 2.553 with ttabel to an extent α = 5% and dk = 
65 of 1.670, because thitung (2.553) > ttabel (1.670) then the Ha received. So, there  
was a significant influence on the use of science technology society approach towards 
learning outcomes students natural science grade IV elementary school North of 
Pontianak 33 Country. The calculation of effect size (ES) acquired for 0.44 (criteria 
are). This means the use of a science technology society's approach to exert influence. 
 
Key words : The influence of Science Technology Society, approach to Student 
Learning Outcomes in learning Science 
 
PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi seperti yang 
terjadi saat ini, teknologi sudah menjadi 
salah satu unsur bagian dalam kehidupan 
sehari-hari. Teknologi lahir karena 
kebutuhan manusia, yang bertujuan untuk 
memudahkan perkerjaan manusia. 
Menurut Poerwadarmita (1983) teknologi 
adalah ilmu pengetahuan dan kepandaian 
membuat sesuatu yang berkenaan dengan 
hasil industri atau ilmu pengetahuan 
tentang cara membuat sesuatu atau 
melakukan sesuatu. Manusia pada 
umumnya membutuhkan teknologi dan 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu setiap 
manusia memerlukan pendidikan dalam 
kehidupannya. 
 Pendidikan merupakan kunci masa 
depan setiap individu. Pendidikan pada 
dasarnya  merupakan  suatu  upaya  
untuk  memberikan  pengetahuan,  
wawasan, keterampilan dan keahlian 
tertentu kepada individu guna 
mengembangkan  dirinya sehingga  
mampu  menghadapi  setiap perubahan  
yang  terjadi  akibat  adanya kemajuan  
ilmu  pengetahuan  dan  teknologi. 
Teknologi erat kaitannya dengan sains 
atau ilmu pengetahuan alam, karena sains 
melandasi perkembangan teknologi 
sedangkan teknologi menunjang 
perkembangan sains. Manusia diharuskan 
memiliki kemampuan agar mampu 
bertahan dalam menghadapi kemajuan 
teknologi.  
Di Indonesia sendiri mengharuskan 
warga negara dalam usia sekolah untuk 
mengikuti pendidikan sekolah sampai 
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pada jenjang tertentu. Dalam setiap 
satuan pendidikan terdapat kurikulum 
yang dapat dikembangkan melalui 
pembelajaran diberbagai mata pelajaran. 
Salah satu mata pelajaran tersebut 
adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Menurut Wahyana (dalam Trianto, 
2013 :  137) IPA adalah suatu kumpulan 
pengetahuan tersusun secara sistematik 
dan dalam penggunannya secara umum 
terbatas pada gejala-gejala alam. 
perkembangannya tidak hanya ditandai 
oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh 
adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
Pendidikan IPA memiliki peranan 
yang sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian dan perkembangan 
intelektual dan psikologis siswa. 
Perkembangan psikologis anak usia 
sekolah dasar merupakan masa dimana 
mereka mempunyai rasa keingintahuan 
yang besar. Maka pengembangan 
pendidikan IPA di sekolah dasar 
diupayakan untuk melihat pada 
kesesuaian antara hakikat pembelajaran 
IPA itu sendiri dengan perkembangan 
siswa baik perkembangan psikologis 
maupun intelektual sehingga 
menghasilkan pendidikan yang 
berkualitas. Namun kenyataan di 
lapangan, khususnya di Sekolah Negeri 
33 Pontianak Utara, proses  
pembelajaran  yang  terjadi  masih  
berfokus  pada guru, dan kurang 
memberi kesempatan pada siswa untuk 
mengalami dan membangun 
pengetahuannya sendiri. Padahal  
hakikat Ilmu Pengetahuan Alam bukan 
hanya suatu produk, tetapi juga suatu 
proses dan sikap ilmiah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Carin dan Sund  
(dalam Asih dan Eka Sulistyowati, 2017: 
24)  mendefinisikan IPA sebagai 
“pengetahuan yang sistematis dan 
tersusun secara teratur, berlaku umum 
(universal), dan berupa kumpulan data 
hasil observasi dan eksperimen”. 
Tentunya dalam pembelajaran IPA 
menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung. 
Dalam pembelajaran tersebut siswa 
difasilitasi untuk mengembangkan 
sejumlah keterampilan proses 
(keterampilan atau kerja ilmiah) dan 
sikap ilmiah dalam memperoleh 
pengetahuan ilmiah tentang dirinya dan 
alam sekitar. Satu diantara pendekatan 
yang cocok digunakan dalam 
pembelajaran IPA adalah Pendekatan 
sains teknologi masyarakat 
Menurut Nono Sutarno dkk (2004: 
9.14)  alasan mengapa pendekatan sains 
teknologi masyarakat di perlukan dalam 
pengajaran IPA di sekolah : 
1. Untuk membuat sains dapat 
dipahami oleh semua siswa. 
2. Pengajaran sains dengan pendekatan 
Sains Teknologi Masyarakat akan 
mendekatkan siswa  kepada objek 
yang dibahas. 
3. Dapat memberikan pengetahuan dan 
pengertian kepada generasi muda 
yang mereka butuhkan untuk 
memahami masalah-masalah sosial 
yang muncul akibat sains dan 
teknologi. 
4. Pengajaran sains dengan pendekatan 
Sains Teknologi dan Masyarakat 
merupakan suatu konteks 
pengembangan pribadi dan sosial. 
5. Dapat memberikan kepercayaan diri 
kepada generasi muda untuk 
berperan serta dalam teknologi 
Dari pendapat di atas dapat 
dipaparkan bahwa sains teknologi 
masyarakat ini dapat membantu siswa 
dalam memahami ilmu pengetahuan 
alam. Menerapkan sains teknologi 
masyarakat dapat mendekatkan siswa 
pada materi ilmu pengetahuan alam yang 
dipelajari siswa. Melalui berbagai 
pengalaman, siswa dilatih menyelesaikan  
masalah-masalah yang terjadi antara ilmu 
pengetahuan alam dan teknologi, 
sehingga dapat membekali siswa untuk 
menanggani produk-produk sains dan 
teknologi yang digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Anna Poedjiadi (2010: 84) 
“Pada dasarnya pendekatan sains 
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teknologi masyarakat dalam 
pembelajaran, baik pembelajaran bidang 
studi sosial, dilaksanakan oleh guru 
melalui topik yang dibahas dengan jalan 
menghubungkan antara sains dan 
teknologi yang berkaitan dengan 
kegunaannya di masyarakat”.   
Pendekatan  sains  teknologi 
masyarakat menekankan  pada konteks 
pembelajaran yang memberikan siswa 
pengalaman langsung dalam konteks 
sains, sehingga siswa dapat memahami 
secara langsung konsep sains agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Menurut Juliah (dalam Asep Jihad, 
2008: 14) hasil belajar adalah segala 
sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 
akibat dari kegiatan belajar yang 
dilakukannya. Hasil-hasil belajar adalah 
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap, 
serta apersepsi, dan abilitas. 
Hasil belajar terbagi menjadi 
beberapa jenis yang berbeda-beda sesuai 
dengan tingkatan pencapaian yang 
dimiliki siswa. Untuk jenis-jenis hasil 
belajar Benyamin Bloom (dalam Nana 
Sudjana, 2016: 22), membagi jenis-jenis 
hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu: (a) 
ranah kognitif, (b) ranah afektif, dan (c). 
ranah psikomotorik. jenis hasil belajar 
yang menjadi objek penilaian hasil 
belajar dalam penelitian ini adalah ranah 
kognitif yang berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual peserta didik.  
Dari penjabaran di atas, maka 
peneliti menerapkan pendekatan sains 
teknologi masyarakat dengan tujuan  
untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
sains teknologi masyarakat terhadap hasil 
belajar ilmu pengetahuan alam siswa  
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara. Masalah yang 
diungkapkan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh 
pendekatan sains teknologi 
masyarakat terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara? 
2. Seberapa besar pengaruh 
penggunaan pendekatan sains 
teknologi masyarakat terhadap 
hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara? 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen ini 
menggunakan Quasi Experimental 
Design atau eksperimen semu (Sugiyono, 
2016). Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design dengan 
penjabaran pola  sebagai berikut:
 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
Keterangan: 
O1 : nilai pretest kelas eksperimen 
sebelum diberikan perlakuan 
O3 : nilai pretest kelas kontrol 
sebelum diberikan perlakuan 
O2 : nilai posttest kelas eksperimen 
setelah diberikan perlakuan 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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O4 : nilai posttest kelas kontrol tanpa 
diberikan perlakuan 
X : treatment yang diberikan 
Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu (1) 
Melaksanakan wawancara dengan guru 
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara dengan tujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah 
tersebut sudah berjalan sesuai dengan 
teori atau diperlukan suatu inovasi dalam 
pembelajaran. (2) Membuat perangkat 
pembelajaran, seperti media 
pembelajaran dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyiapkan 
instrumen penelitian yang berupa soal 
pilihan ganda, melaksanakan validasi 
instrumen penelitian, melakukan uji coba 
soal dan menganalisis data hasil uji coba,  
(3)  Memberikan pre-test pada siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa, (4) 
Mengolah data kemampuan awal siswa 
yang terdiri dari memberi skor pre-test 
kelas kontrol dan eksperimen, 
menghitung rata-rata hasil pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen, menghitung 
standar deviasi hasil pre-test kelas 
kontrol dan eksperimen, menguji 
normalitas data dengan menggunakan 
rumus Chi Kuadrat, menguji 
homogenitas varians menggunakan  uji F, 
menguji hipotesis data menggunakan uji 
t, 
(5) Menerapkan pendekatan sains 
teknologi masyarakat di kelas 
eksperimen enam kali pertemuan dan 
tanpa pendekatan sains teknologi 
masyarakat di kelas kontrol enam kali 
pertemuan. (6) Memberikan post-tes pada 
siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, (7) Mengolah data hasil 
belajar siswa yang terdiri dari 
memberikan skor post-test siswa kelas 
kontrol dan eksperimen, menghitung 
rata-rata hasil post-test siswa kelas 
kontrol dan eksperimen, menghitung 
standar deviasi hasil post-test siswa kelas 
kontrol dan eksperimen, menguji 
normalitas data menggunakan rumus Chi 
Kuadrat, menguji homogenitas varians 
menggunakan uji F, menguji hipotesis 
data menggunakan uji t, menghitung 
effect size, (8) Membuat kesimpulan. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara yang terdiri 
dari dua kelas yaitu kelas IVA dan IVB. 
Sampel yang digunakan terdiri atas kelas 
IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IVB 
sebagai kelas eksperimen. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
pada penelitian ini adalah purposive 
sampling. Instrumen pada penelitian ini 
yaitu soal pre-test dan post-test.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengukuran. Teknik 
pengukuran adalah cara mengumpulkan 
data yang bersifat Kuantitatif untuk 
mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma 
tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi 2012: 101). 
Alasan peneliti menggunakan teknik 
pengukuran dalam pengumpulan data 
karena data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini bersifat kuantitatif hasil 
belajar siswa yang diperoleh dari hasil 
tes.  
 
 
Instrumen Penelitian 
Jenis tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis tes tertulis 
dalam bentuk pilihan ganda. Instrumen 
tes dapat dikatakan baik dan dapat 
digunakan sebagai alat pengukuran jika 
memenuhi persyaratan yang baik. Suatu 
tes tidak bisa valid untuk sembarangan 
keperluan atau kelompok. Validitas tes 
perlu ditentukan untuk mengetahui 
kualitas tes dalam kaitannya dngan 
mengukur hal yang seharusnya diukur. 
Validitas bertujuan untuk melihat 
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kesesuaian antara kompetensi dasar 
materi dan soal-soal tes agar yang dibuat 
memiliki validitas isi. Maka penyusunan 
tes berdasarkan kurikulum KTSP dan isi 
bahan ajar serta soal-soal dalam tes 
disesuikan dengan kompetensi dasar. 
Hasil validasi soal sebanyak 60 soal 
layak untuk digunakan. Kemudian soal 
tersebut diuji cobakan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara. 
Selanjutnya setiap butir soal dianalisis 
untuk mengetahui soal yang valid dan 
tidak valid.  Berdasarkan hasil 
perhitungan uji coba soal di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Utara 
diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,82 
maka relibilitas tes tergolong tinggi.  
Analisis Data 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1) Menghitung skor setiap jawaban siswa 
sesuai pedoman penskoran. 2) Menguji 
normalitas dengan menggunakan rumus 
Chi-Kuadrat χ2 = ∑
(fo−fh)
2
fh
k
i=1  
..................................... (1)  
3) Menguji homogenitas varians 
F =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
   ................................ 
(2) 
4) Melakukan uji t, karena kedua kelas 
variansinya homogen dengan 
menggunakan rumus  
t =  
x̅1−x̅2
√
(n1−1)s1
2+(n2−1)s2
2
n1+ n2−2
(
1
n1
+
1
n2
)
 .................. 
(3) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil pre-test, 
didapatlah rata-rata dan standar deviasi 
siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut:
 
Tabel 2. Kemampuan Awal Siswa  
Pre-test 
Eksperimen Kontrol 
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 
42-46 9 44 396 42-46 8 44 352 
47-51 7 49 343 47-51 7 49 343 
52-56 7 54 378 52-56 7 54 378 
57-61 4 59 236 57-61 4 59 236 
62-66 3 64 192 62-66 4 64 256 
67-71 2 69 138 67-71 2 69 138 
72-76 1 74 74 72-76 2 74 148 
Jumlah 33  1757 Jumlah 34  1851 
Rata-rata 53,24 Rata-rata 54,44 
Standar Deviasi 8,49 Standar Deviasi 9,08 
Nilai Tertinggi 76 Nilai Tertinggi 74 
Nilai Terendah 42 Nilai Terendah 42 
 
Berdasarkan tabel 2. terlihat bahwa 
skor tertinggi pre-test di kelas 
eksperimen sebesar 76 dan skor terendah 
sebesar 42 sehingga selisih antara skor 
tertinggi dan skor terendah pre-test kelas 
eksperimen sebesar 34. Sedangkan skor 
tertinggi pre-test di kelas kontrol sebesar 
74 dan skor terendah sebesar 42 sehingga 
selisih antara skor tertinggi dan skor 
terendah pre-test kelas kontrol sebesar 
32.  
Rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 53,24 sedangkan rata-rata pre-
test kelas kontrol sebesar 54,44. Sehingga 
7 
 
dapat diketahui bahwa rata-rata pre-test 
kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan 
rata-rata pre-test kelas eksperimen 
dengan selisih skor sebesar 1,2. 
Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pada kelas eksperimen lebih kecil 
dari pada kelas kontrol yaitu pada kelas 
eksperimen sebesar 8,49 dan pada kelas 
kontrol sebesar 9,08. Hal ini menunjukan 
bahwa data skor pre-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas kontrol.
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa 
Post-test 
Eksperimen Kontrol 
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 
58-63 2 60,5 121 56-61 7 58,5 409,5 
64-69 8 66,5 532 62-67 6 64,5 387 
70-75 6 72,5 435 68-73 6 70,5 423 
76-81 8 78,5 628 74-79 8 76,5 612 
82-87 6 84,5 507 80-85 4 83 330 
88-93 3 90,5 271,5 86-91 3 88,5 265,5 
Jumlah 33  2494,5 Jumlah 34  2427 
Rata-rata 75,59 Rata-rata 71,38 
Standar Deviasi 8,63 Standar Deviasi 9,59 
Nilai Tertinggi 90 Nilai Tertinggi 88 
Nilai Terendah 58 Nilai Terendah 56 
 
Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa 
skor tertinggi post-test di kelas 
eksperimen sebesar 90 dan skor terendah 
sebesar 58 sehingga selisih antara skor 
tertinggi dan skor terendah post-test kelas 
eksperimen sebesar 32. Sedangkan skor 
tertinggi post-test di kelas kontrol sebesar 
88 dan skor terendah sebesar 56 sehingga 
selisih antara skor tertinggi dan skor 
terendah post-test kelas kontrol sebesar 
32.  
Rata-rata post-test kelas eksperimen 
sebesar 75,59 sedangkan rata-rata post-
test kelas kontrol sebesar 71,38. Sehingga 
dapat diketahui bahwa rata-rata post-test 
kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata post-test kelas 
kontrol dengan selisih skor sebesar 4,21. 
Hasil perhitungan standar deviasi 
(SD) pada kelas eksperimen lebih kecil 
dari pada kelas kontrol yaitu pada kelas 
eksperimen sebesar 8,63 dan pada kelas 
kontrol sebesar 9,59. Hal ini menunjukan 
bahwa data skor post-test pada kelas 
eksperimen lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas kontrol.  
 
Uji Normalitas Data 
Hasil uji normalitas skor pre-test 
dikelas kontrol  diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
9,114 sedangkan uji normalitas skor pre-
test dikelas eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = -8000 
diperoleh 7,3734 dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = (α = 
5% dan dk = 7 – 3 = 4 sebesar 9,488). 
Karena kedua data yang diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka hasil pre-test 
kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal. Sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data 
pre-test. 
Hasil uji normalitas skor hasil 
belajar dikelas kontrol diperoleh 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
= 5,043 sedangkan uji normalitas skor 
hasil belajar dikelas eksperimen 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
= 2,291 diperoleh   dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = (α = 
5% dan dk = 6 – 3 = 3 sebesar 7,815. 
Karena kedua data yang diperoleh 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka hasil belajar 
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kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal. Sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data 
hasil belajar. 
 
Uji Homogenitas Varians 
Hasil uji homogenitas varians skor 
pre-test diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,14 
dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) sebesar 1,80 karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,14 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,80 maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak ada perbedaan yang 
signifikan). 
Hasil uji homogenitas varians skor 
post-test diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,23 
dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (α = 5%) sebesar 1,80 karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,23 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,80 maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak ada perbedaan yang 
signifikan). Kemudian dilanjutkan 
dengan uji hipotesis. 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan rumus polled varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ( -0,769) dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
(α = 5% ) dan dk = 33 + 34 – 2 = 65) 
sebesar 1,99934 maka dinyatakan Ho 
diterima sedangkan Ha ditolak. Dapat 
dinyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan 
eksperimen. Dengan demikian, penelitian 
dapat dilanjutkan.  
Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t polled varian  pada 
data post-test kelas eksperimen dan 
kontrol di dapat thitung = 2,553 pada taraf 
signifikan (α)= 5% dan dk = 33 + 34 – 2 
= 65 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh ttabel= 1,670. 
Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t 
diperoleh thitung > ttabel atau 2,553 > 1,670, 
maka hipotesis penelitian diterima atau 
dapat dikatakan bahwa hipotesis 
penelitian yang berbunyi “Terdapat 
pengaruh pendekatan sains teknologi 
masyarakat terhadap hasil belajar ilmu 
pengetahuan alam  siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Utara” diterima kebenarannya. 
 
Perhitungan Effect Size  
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh penggunaan pendekatan 
kontekstual terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik, dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
diperoleh ES sebesar 0,44 yang termasuk 
dalam  kriteria sedang, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan sains teknologi 
masyarakat memberikan pengaruh (efek) 
yang sedang terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
1. Kemampuan Awal Siswa  
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil pre-test, maka diketahui rata-
rata pre-test kelas eksperimen sebesar 
53,24  sedangkan rata-rata pre-test kelas 
kontrol sebesar 54,44. Dapat dikatakan 
bahwa rata-rata pre-test kelas eksperimen 
dan kontrol tidak berbeda secara 
signifikan yaitu dengan selisih 1,20. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan 
awal siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tergolong homogen dan 
memiliki kemampuan belajar relatif sama 
sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 
Setelah mengetahui kemampuan 
awal siswa di kedua kelas, maka 
selanjutnya diberikan perlakuan yang 
berbeda di masing-masing kelas. Pada 
kelas kontrol dilakukan pembelajaran 
tanpa menerapkan pendekatan sains 
teknologi masyarakat, sedangkan pada 
kelas eksperimen dilakukan pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan sains 
teknologi masyarakat. 
 
2. Hasil Belajar Siswa  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil post-test, maka dapat diketahui rata-
rata post-test kelas eksperimen sebesar 
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75,59  sedangkan rata-rata post-test kelas 
kontrol sebesar 71,38. Hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata post-test 
kelas eksperimen lebih tinggi dibanding 
rata-rata post-test kelas kontrol yaitu 
dengan selisih 4,21.  
Hasil belajar siswa yang diperoleh 
pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Perbedaan hasil belajar tersebut tersebut 
karena adanya pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam  dengan pendekatan 
sains teknologi masyarakat di kelas 
ekspeirmen menekankan pada konteks 
pembelajaraan yang memberikan siswa 
pengalaman langsung dalam konteks 
sains, sehingga siswa dapat memahami 
secara langsung konsep sains dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
terlihat saat siswa menyampaikan 
kesimpulan di akhir pembelajaran. Siswa 
di kelas eksperimen lebih sigap dan cepat 
dalam menyampaikan materi-materi apa 
saja yang telah dipelajari.  
Peningkatan hasil belajar siswa di 
kelas kontrol yang terjadi tidak terlalu 
terlihat, hanya beberapa siswa yang 
mengalami kenaikan nilai. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, di 
antaranya pembelajaran masih berpusat 
pada guru (teacher centered). Guru lebih 
banyak mendominasi kegiatan 
pembelajaran dibandingkan dengan 
siswa. Siswa hanya berperan sebagai 
pendengar yang pasif dan mengerjakan 
hal yang disuruh guru serta 
melakukannya sesuai dengan yang 
dicontohkan.  
Perbedaan hasil belajar yang pada 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa kelebihan yang 
mempengaruhi hasil belajar pada kelas 
eksperimen yaitu siswa lebih antusias 
dalam belajar karena siswa mengalami 
secara langsung masalah-masalah yang 
terjadi di masyarakat dan cara 
mengatasinya yang berkaitaan dengan 
sains. 
 
3. Pengaruh Pendekatan Sains 
Teknologi Masyarakat 
Dari hasil perhitungan effect size, 
diperoleh ES sebesar 0,44 yang termasuk 
kriteria sedang sehingga dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran tematik 
dengan menerapkan pendekatan sains 
teknologi masyarakat memberikan 
pengaruh (efek) sedang terhadap hasil 
belajar siswa. Tingkat keefektifan sebesar 
0,44 dengan kategori sedang juga 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa tersebut yaitu (a) Proses 
pembelajaran di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang dilaksanakan pada 
siang hari sehingga membuat banyak 
siswa yang berkipas serta mengurangi 
konsentrasi.(b) Perbedaan sifat siswa 
yang ada dalam satu kelas misalnya 
terdapat beberapa siswa memiliki 
antusias yang besar saat pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan sains teknologi masyarakat 
karena adanya benda kongkret dan ada 
siswa yang bersifat pasif sehingga fokus 
peneliti lebih utama kepada siswa yang 
memiliki antusias besar tersebut.(c) Pada 
proses pembelajaran, khususnya pada 
tahap eksplorasi dalam pendekatan sains 
teknologi masyarakat, terdapat siswa 
yang aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran tetapi ada juga siswa yang 
ribut sendiri dengan kelompoknya 
sehingga kegiatan belajar mengajar 
kurang maksimal.(d) Faktor minat belajar 
siswa yang kurang antusias juga 
mempengaruhi fokus pembelajaran hal 
ini di picu oleh teman sepermainan yang 
cenderung malas, sehingga sikap siswa 
dalam proses pembelajaran malas-
malasan dan malah asik mengobrol 
dengan teman. 
Hasil effect size dengan kategori 
sedang juga dipengaruhi oleh 
keterbatasan peneliti selama melakukan 
penelitian. Beberapa keterbatasan yang 
terjadi saat penelitian berlangsung 
sebagai berikut (a) Pada penelitian 
pertemuan pertama di kelas eksperimen, 
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peneliti belum hafal nama dan karakter 
siswa secara keseluruh. Hal ini yang 
mengakibatkan peneliti kurang 
menguasai kelas. (b) Pada penelitian 
pertemuan ketiga di kelas eksperimen, 
siswa sangat bersemangat dalam 
melakukan percobaan menggunakan ikan 
dan air  untuk membuktikan pengaruh 
pencemaran pada makhluk hidup. 
sehingga membuat banyak waktu yang 
tersita untuk bermain dengan ikan dan 
air, hal itu membuat beberapa siswa tidak 
sengaja menumpahkan gelas yang berisi 
ikan sehingga peneliti harus 
membersihkan tumpahan air tersebut 
sebelum melanjutkan kegiatan 
pembelajaran.(c) Penelitian yang 
dilaksanakan pada kelas kontrol terkesan 
pasif karena kurangnya media sehingga 
siswa hanya fokus dalam mengerjakan 
latihan soal.(d) Keterbatasan waktu yang 
tersedia, sehingga pembelajaran di kelas 
dengan menerapkan pendekatan sains 
teknologi masyarakat harus 
memanfaatkan waktu seefektif mungkin.  
Terlepas dari keterbatasan yang 
dikemukakan di atas, selebihnya proses 
penelitian berlangsung dengan baik dan 
lancer sehingga hasilnya seperti yang 
sudah dipaparkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara, hasil analisa 
yang di peroleh dari hasil belajar  maka 
secara umum dapat disimpulkan bahwa 
Penggunaan pendekatan sains teknologi 
masyarakat berpengaruh terhadap hasil 
belajar ilmu pengetahuan alam siswa 
kelas IV Sekolah  Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara. Selain itu dirumuskan 
kesimpulan secara khusus sebagai berikut 
(1) Terdapat pengaruh pendekatan sains 
teknologi masyarakat Terhadap Hasil 
Belajar Ilmu Pengetahuan Alam yaitu 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) 
menggunakan t-tes polled varians 
diperoleh thitung data post test sebesar 
2,553 dan ttabel (α = 5% dan dk 33 + 34 - 2 
= 65) sebesar 1,676. Karena thitung 2,553 > 
ttabel 1,670 maka Ha diterima. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh Pendekatan 
Sains Teknologi Masyarakat terhadap 
hasil belajat Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara. (2) Besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan pendekatan sains 
teknologi masyarakat memberikan 
kriteria sedang (dengan harga effect size 
sebesar 0,44) terhadap hasil belajar. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa pendekatan sains 
teknologi masyarakat memberikan 
pengaruh (efek) yang sedang terhadap 
peningkatan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak 
Utara. 
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan yaitu 
sebagai berikut, (1) Hasil penelitian yang 
telah dilakukan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas IV 
menggunaka pendekatan sains teknologi 
masyarakat dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, hendaknya 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dapat menerapkan pendekatan 
sains teknologi masyarakat untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang 
mendekatkan siswa pada objek materi 
yang dipelajari. (2) Penggunaan 
pendekatan sains teknologi masyarakat 
hendaknya dilakukan dengan memilih 
materi yang sesuai dengan pendekatan 
sains teknologi masyarakat dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
(3) Bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai 
pendekatan sains teknologi masyaraakat 
disarankan untuk memilih kelas tinggi 
karena  siswa  harus  mampu  
menyampaikan pendapat secara lisan dan 
dapat menyelesaikan masalah melalui 
tahapan invitasi, eksplorasi, solusi, dan 
aplikasi. 
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